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Pasal 1 Tujuan

Indonesia Morowali Industrial Park (selanjutnya disebut "Kawasan IMIP") mema-
hami bahwa air adalah sumber kehidupan, dan akses terhadap sumber daya air
yang aman, bersih, dan higienis adalah hak asasi manusia. Kebijakan ini diru-
muskan untuk memastikan perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan sumber
daya air selama produksi dan operasi, mewujudkan daur ulang air, meningkat-
kan efisiensi pemanfaatan sumber daya air, mengurangi dampak negatif peman-
faatan sumber daya air, dan mewujudkan pembangunan sumber daya air yang
berkelanjutan.

Pasal 2 Lingkup Penerapan

Kebijakan ini berlaku untuk kawasan IMIP dan semua perusahaan yang
memasuki kawasan. mewajibkan perusahaan yang memasuki kawasan
untuk mematuhi kebijakan ini, Perusahaan dihimbau untuk menggu-
nakan pengaruh masing-masing dalam mendorong kepatuhan pihak kon-
traktor, pemasok, dan mitra bisnis terhadap kebijakan ini.

Pasal 3 Praktik Kebijakan

Perusahaan yang memasuki kawasan berkomitmen untuk membangun
model pengelolaan sumber daya air yang meliputi pengelolaan sumber
air, pengurangan penggunaan yang rasional, daur ulang dan penggunaan
kembali, dan pembuangan limbah air yang sesuai dengan peraturan.Ka-
wasan Industri IMIP menggunakan manajemen risiko untuk mengidenti-
fikasi dan mengevaluasi risiko dalam pengelolaan sumber daya air dan
menerapkan kebijakan sumber daya air yang bertanggungjawab dan
berkelanjutan.

(1) Melindungi dan Mengisi Kembali Sumber Daya Air Alami
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Dalam operasional bisnis, perusahaan yang memasuki kawasan melakukan anal-
isis, identifikasi dan penilaian risiko tekanan air secara berkala maupun spontan
selama bisnis beroperasi, dan secara bertahap membentuk mekanisme analisis
risiko keamanan sumber daya air;

Melindungi ekosistem sumber daya air di kawasan industri maupun di tempat
pengambilan air, dan memastikan bahwa air tersebut tidak digunakan secara
berlebihan atau tercemar karena operasional bisnis;

Jika diperlukan, perusahaan yang memasuki kawasan akan mempromosikan
kerja sama dengan mitra rantai pasok, terutama di wilayah dengan tekanan air
tinggi, untuk menerapkan tindakan konservasi dan perlindungan air.

(2) Menggunakan Air dengan Hemat dan Aman

Perusahaan yang memasuki kawasan mematuhi semua peraturan perundang-un-
dangan terkait sumber daya air; secara aktif mengadopsi langkah-langkah ilmiah
dan efektif yang membantu meningkatkan ketahanan air, akses air, efisiensi air
dan sanitasi lingkungan; dan terus meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber
daya air.

Perusahaan yang memasuki kawasan melalui peningkatan teknologi manajemen,
perusahaan akan meningkatkan efisiensi penggunaan air untuk mengurangi
konsumsi air selama operasi.

Perusahaan yang memasuki kawasan berinvestasi pada fasilitas dan peralatan
produksi air, transportasi air, penggunaan air, dan pemurnian air yang memadai
serta memastikan semua aspek keamanan, higienitas dan kebersihan air yang
digunakan dalam operasional industri maupun domestik.
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(3) Daur Ulang Sumber Daya Air dan Pembuangan yang
Sesuai dengan Peraturan

Perusahaan yang memasuki kawasan mengidentifikasi sumber dan jenis limbah
konstruksi, produksi, dan domestik seta risiko polusinya; berinvestasi pada
fasilitas pengolahan limbah; dan mengambil tindakan efektif untuk mengolah
limbah sesuai dengan klasifikasinya;

Menyesuaikan ketentuan dan keamanan sumber daya air, perusahaan yang
memasuki kawasan menggunakan air daur ulang maupun sumber daya air
non-tawar lainnya, meningkatkan proporsi air daur ulang secara bertahap, men-
gurangi konsumsi air yang berlebihan, meringankan tekanan air di kegiatan
produksi maupun domestik;

Perusahaan yang memasuki kawasan melakukan pemantauan sumber daya air
secara mandiri dan dengan bantuan pihak ketiga secara berkala maupun spon-
tan untuk memastikan kepatuhan terhadap persyaratan pembuangan air
limbah.

Pasal4 Komite ESG dan Pembangunan Berkelanjutan kawasan IMIP bertang-
gungjawab untuk merumuskan kebijakan, sistem pendukung terkait, dan
dokumen kebijakan, serta mendorong penerapan kebijakan ini.
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Article 1 Purpose

Indonesia Morowali Industrial Park (hereinafter referred to as "IMIP") under-
stands that water is the source of life, and access to safe, clean, and hygienic
water resources is a basic human right. This policy is formulated to ensure
continuous improvement in water resource management during production and
operations, achieve water recycling, enhance water resource utilization efficien-
cy, reduce the negative impact of water resource usage, and achieve sustainable
water resource development.

Article 2 Scope of Application

This policy applies to the IMIP and enterprises operating in IMIP. It
requires all enterprises to comply with this policy and encourages them to
use their influence to promote compliance among their contractors, sup-
pliers, and business partners.

Article 3 Practice of policies

Enterprises operating in IMIP commit to building a water resource man-
agement model that includes source management, rational reduction,
recycling and reuse, and compliant wastewater discharge. The IMIP
Industrial Park adopts a risk management approach to identify and evalu-
ate risks in water resource management and implements a responsible
and sustainable water resource policy.

(1) Protecting and Replenishing Natural Water Resources
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During business operations, enterprises operating in IMIP regularly and sponta-
neously carry out water stress risk analysis, identification, and evaluation, gradu-
ally establishing a water resource security risk analysis mechanism.

They protect the water resource ecosystems in the industrial park and at water
extraction sites, ensuring they are not overused or polluted due to business oper-
ations.

Where appropriate, enterprises operating in IMIP promote cooperation with
supply chain partners, especially in areas under high water stress, to implement
water conservation and protection measures.

(2) Efficient and Safe Water Use

Enterprises operating in IMIP comply with all regulations related to water
resources, actively adopting scientific and effective measures to improve water
security, access to water, water efficiency, and environmental sanitation, and
continuously improve water resource utilization efficiency.

By upgrading corporate management technology, enterprises operating in IMIP
will increase water use efficiency to reduce water consumption during operations.

Enterprises operating in IMIP invest in adequate water production, transporta-
tion, use, and purification facilities and equipment, ensuring the safety, hygiene,
and cleanliness of water used in both industrial and domestic operations.
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(3) Water Resource Recycling and Compliant Discharge

Enterprises operating in IMIP identify the sources and types of wastewater from
construction, production, and domestic operations, as well as pollution risks,
and invest in wastewater treatment facilities, taking effective measures to classi-
fy and treat different types of wastewater.

Where water demand and safety allow, enterprises operating in IMIP use recy-
cled water or other non-freshwater sources, gradually increasing the proportion
of recycled water to reduce excessive water consumption and alleviate water
stress in production and domestic activities.

Enterprises operating in IMIP conduct self-monitoring of water resources and
third-party monitoring regularly and spontaneously to ensure compliance with
wastewater discharge requirements.

Article 4 The ESG and Sustainability Development Committee of IMIP is
responsible for formulating this policy, related supporting systems, and
policy documents, and promoting the implementation of this policy.
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